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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang membawa banyak kegunaan
dan memiliki nilai ekonomis, karena setiap bagian dari tanamannya dapat diolah menjadi
barang berkualitas yang dapat mendatangkan keuntungan besar yang tentunya berpotensi
salah satu sumber pendapatan yang dapat diperhitungkan. Sumatera Sclatan merupakan
salah satu wilayah provinsi di Indonesia yang menghasilkan kelapa sawit berskala besar,
yang tentunya menjadikan kelapa sawit scbagai komoditas utama. Global Value Chain hadir
sebagai konsep untuk mengetahui bagaimana suatu alur rantai suatu komoditas berjalan dari
bahan mentah hingga ke tangan konsumen, serta bagaimana keterlibatan komoditas tersebut
dalam aktifitas pasar global. Penclitian ini menggunakan teori Global Value Chain untuk
menganalisa perkembangan hilirisasi kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan. Penclitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian ini
adalah sumber data primer yang berupa wawancara langsung dan data sckunder yang
didapatkan melalui dokumen dari instansi terkait. Hasil penclitian yang didapatkan bahwa
hilirisasi kelapa sawit di Sumatera Selatan belum optimal, yang disebabkan karena
pengembangan hilirisasi yang masih belum dimaksimalkan baik secara infrastruktur dan
teknologi industri, serta produksi yang masih sangat bergantung kepada permintaan pasar
global,
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Sumatera Selatan, Ekspor Kelapa Sawit
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ABSTRACT

Palm oil is a plantation commaodity that brings many uses and has economic value,
hecause every part of the plant can be processed into quality goods that can bring big profity
which of course has the potential to be a source of income that can be calculated. South
Sumatra is one of the provinces in Indonesia that produces large-scale palm oil, which of
course makes palm oil the main commodity. Global Value Chain exists as a concept to find
out how a commodity chain flows from raw materials to consumers' hands, and how these
commodities are involved in global market activities. This study uses the Global Value Chain
theory to analyze the development of palm oil downstream in the province of South Sumatra.
This study uses a descriptive qualitative research method. The data sources in this study are
primary data sources in the form of direct interviews and secondary data obtained through
documents from related agencies. The research results found that downstream oil palm in
South Sumatra was not optimal, which was due to downsitream development which had not
been maximized both in terms of infrastructure and industrial technology, and the
production was dependent on global market demand.

Keywords : Global Value Chain, Oil Palm Downstream, South Sumatra Palm Oil
Industry, Palm Oil Export
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi seperti saat ini, perdagangan global menjadi hal yang
sangat diperhatikan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan ekonomi negara.
Terutama negara-negara berkembang yang berorientasi kepada aktifitas ekspor dapat
memanfaatkan potensi sumber daya alam yang dimiliki untuk dapat berpartisipasi dalam
pasar global. Negara maju dan negara berkembang saling berinterdepensi dalam
menghasilkan suatu produk, dimana negara berkembang berperan sebagai penyedia

bahan baku, lalu kemudian negara maju mengolahnya menjadi produk baru.

Pengolahan suatu komoditi dalam menciptakan suatu inovasi produk erat
kaitannya dengan pertambahan nilai, dimana pertambahan nilai merupakan salah satu
bagian dari konsep rantai nilai (value chain). Menurut Gary Gereffi (2018), Rantai Nilai
(Value Chain) menjelaskan serangkaian aktifitas dimana perusahaan dan pekerjanya
membawa suatu produk dari yang awalnya berupa ide atau konsep hingga ke penggunaan
akhirnya, termasuk didalamnya seperti aktifitas riset dan pengembangan, desain,
produksi, pemasaran, distribusi, dan dukungan hingga ke tangan konsumen. Konsep ini
dibutuhkan untuk memetakan bagaimana alur hulusasi dan hilirisasi dan bagaimana
potensinya pada rantai nilai gobal. Maka disinilah konsep GV C tersebut bekerja, dengan
melihat bagaimana negara-negara tersebut bekerja sama satu sama lain dalam pasar

global.

Kerangka GVC memberikan pemahaman bagaimana industri-industri global
tersebut terorganisir dengan melihat dinamika dan struktur dari beberapa pihak yang
terlibat dalam industri tertentu. Metodologi GVVC adalah sebuah alat yang sangat berguna
untuk melacak pergeseran pola pada produksi global, melihat sebaran jaringan geografis,
dan mengetahui pihak dalam industri tunggal, serta menentukan peran mereka di dalam
negara maju dan negara berkembang. Para pembuat kebijakan dan peneliti mulai
mengamati pro dan kontra pada fenomena sebaran globalisasi, konsep GVC menjadi hal

penting yang dapat mengatasi masalah realitas industri baru terhadap peran negara

1



berkembang seperti China, India, dan Brazil yang saat ini dikenal sebagai penggerak
baru rantai nilai global, pentingnya sertifikasi produk dan proses internasional sebagai
prasyarat keberhasilan kompetitif untuk ekonomi berorientasi ekspor, munculnya
dorongan permintaan sebagai inisiasi pengembangan untuk peningkatan ekonomi yang

dinamis, dan regulasi terhadap sektor swasta (Mayer & Gereffi, 2010).

Penggunaan GVC untuk menganalisis adalah untuk mendapatkan insight pada
suatu fenomena rantai nilai dari para produsen, sehingga untuk memahami GVC
diperlukan kesadaran bahwa globalisasi di setiap negara itu berbeda-beda, dan juga
dengan GVC dapat diketahui determinan apa saja dalam persaingan. Analisis GVC
diperlukan bagi negara berkembang untuk memetakan potensi-potensi yang dimiliki
oleh suatu negara untuk berkontribusi dalam rantai nilai pada pasar global. Negara-
negara berkembang dapat melihat sumber daya apa yang dimiliki agar bisa bersaing
dalam pasar global. Konsep ini sedang tren digunakan bagi negara-negara yang
berorientasi pada kegiatan ekspor komoditi, karena belum memadainya teknologi untuk

mengembangkan produk komoditi ke tahap lebih lanjut.

Bumi mengandung banyak sumber daya yang dapat bermanfaat bagi manusia,
baik sumber daya alam hayati maupun nabati. Keberagaman sumber daya alam ini
tersebar di seluruh dunia, dengan karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi
geografisnya. Setiap wilayah memiliki keunggulan sumber daya tertentu yang dapat
memberikan keuntungan bagi wilayah tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Adam
Smith (1786) dalam Teori Keunggulan Absolut, suatu negara dapat memperoleh
keunggulan mutlak jika memiliki sumber daya unggulan atau teknologi unggulan yang
dapat memproduksi komoditas dengan biaya lebih murah dibandingkan negara lain. Di
Indonesia, beberapa komoditas seperti minyak sawit, kakao, dan kopi menjadi andalan
dalam bidang ekspor.

Indonesia merupakan negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia,
dengan hasil produksi yang mencapai 43 juta metric ton. Pertumbuhan produksi minyak
kelapa sawit di Indonesia juga semakin meningkat dari tahun ke tahun, mencapai 3,61
persen. Selain itu, luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia juga merupakan yang

terluas di dunia, dengan luas sekitar 11,75 juta hectare (Brahm, 2020).



Perkebunan dan produksi minyak kelapa sawit Indonesia tersebar di beberapa
provinsi. Provinsi yang memiliki tingkat produksi tertinggi adalah Provinsi Riau, dengan
hasil produksi sebesar 10,27 juta ton. Provinsi Kalimantan Tengah menduduki peringkat
kedua dengan hasil produksi sebesar 7,92 juta ton, disusul oleh Provinsi Sumatera Utara
dengan hasil produksi sebesar 5,92 juta ton. Provinsi Sumatera Selatan berada di
peringkat keempat dengan hasil produksi sebesar 4,38 juta ton, sementara Provinsi
Kalimantan Timur menduduki peringkat kelima dengan hasil produksi sebesar 3,93 juta
ton.

Tabel 1.1 Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit dan Produksi Kelapa Sawit

Indonesia menurut Provinsi (2021)

Luas ]
o Jumlah Produksi
No Provinsi Perkebunan
(Ton)
(Ha)
1 Riau 2.892.083 10.270.149
2 Kalimantan Tengah 2.049.790 7.920.462
3 Sumatera Utara 1.345.783 5.928.612
4 Sumatera Selatan 1.215.476 4.388.731
5 Kalimantan Timur 1.333.905 3.939.049

(Sumber : Data Dinas Perkebunan (2021)

Kelapa sawit adalah buah inti yang dihasilkan dari pohon kelapa sawit. Buah
sawit dapat diolah menjadi berbagai produk turunannya, baik produk setengah jadi
maupun produk jadi. Seluruh bagian dari buah sawit, seperti minyaknya, biji buahnya,
cangkang, serat buah, tandan kosong, dan limbahnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
olahan. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang mempunyai
potensi tinggi dalam rantai nilai, sehingga akan sesuai jika dikaji dengan menggunakan
konsep GVC.
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(Gambar 1.1 Struktur Klasifikasi Hilirisasi Kelapa Sawit)

Produksi minyak sawit Indonesia sebagian besar diekspor ke mancanegara
dan sisanya dipasarkan di dalam negeri. Ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
menjangkau lima benua yaitu Asia, Afrika, Australia, Amerika, dan Eropa dengan
pangsa utama di Asia. Komoditas kelapa sawit diekspor dalam bentuk barang mentah
(raw), barang setengah jadi, maupun barang jadi (final product). Namun, ekspor yang
menjadi keutamaan kelapa sawit paling besar adalah produk olahan CPO (Crude Palm
Qil).

Pada tahun 2020, Indonesia melakukan perdagangan CPO ke tingkat global
dengan lima besar negara pengimpornya adalah Spanyol, Kenya, India, Italia, dan
Malaysia yang total nilai ekspornya mencapai sebesar 86,68 persen dari keseluruhan
nilai ekspor CPO. Tujuan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dengan nilai tertinggi
yaitu ke India, dengan volume ekspor sebanyak 4,39 juta ton atau setara dengan 61,23
persen yang bernilai 2,87 milliar USD. (Badan Pusat Statistik 2020). Dengan tingkat
produksi kelapa sawit terbesar di dunia menjadikan Indonesia menjadi negara yang
menentukan harga pasar kelapa sawit global bersamaan dengan Malaysia, hal ini mulai
ditetapkan pada tanggal 01 April 2022 melalui pertemuan langsung Presiden Joko
Widodo dan Perdana Menteri Malaysia Dato' Sri Ismail Sabri Yaakob.
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki sumber
daya alam minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit menjadi komoditas andalan di
Sumatera Selatan yang membantu menopang tingkat perekonomian daerah. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumsel, nilai ekspor minyak kelapa sawit dan fraksinya
tercatat sebesar US$104,81 juta per November 2020. Nilai tersebut meningkat 66,36%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu sebesar US$63 juta.

Pada Provinsi Sumatera Selatan terdapat 276 perkebunan kelapa sawit dengan
masing-masing 163 perkebunan merupakan perkebunan inti atau milik perusahaan dan
113 perkebunan merupakan perkebunan plasma atau milik rakyat. Setiap perkebunan
memiliki pola pendistribusian hasil perkebunan yang berbeda, terdapat tiga macam pola
distribusi yaitu; 1. Perkebunan plasma yang menjual hasil produksi melalui perantara; 2.
Perkebunan plasma menjual langsung kepada pabrik perusahaan sawit; 3. Perkebunan
inti yang merupakan pengintegrasian produksi. Perusahaan memiliki kontrol penuh atas
rantai produksinya dimulai dari bahan baku produksi, pengolahan, manajemen SDM,
teknologi produksi, hingga sampai ke produksi hilirnya secara linear. Aktifitas distribusi
pemasaran yang dialami oleh petani plasma masih menjadi permasalahan, terutama
karena harga jual yang mereka dapatkan menjadi lebih rendah dikarenakan mereka harus
mengikuti aturan harga perantaranya. Hal ini diperlukan sebuah langkah agar petani
plasma mendapatkan harga jual yang adil terhadap hasil kebunnya.

Dalam pembangunan dan pengembangan industri kelapa sawit di Indonesia,

pemerintah telah menyiapkan program dan kebijakan yang bertujuan untuk kemajuan

5



industri komoditas pertanian unggulan negara tersebut seperti pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus yang dibangun tersebar di 19 kawasan, program peremajaan kelapa
sawit dengan tujuan untuk mengurangi resiko pembukaan lahan baru untuk penanaman
kelapa sawit, serta berbagai macam strategi pemerintah setempat untuk memajukan
industri kelapa sawit wilayahnya.

Namun, perkembangan hilirisasi kelapa sawit belum merata di seluruh wilayah
Indonesia, khususnya di provinsi Sumatera Selatan. Walaupun menjadi salah satu
provinsi yang menghasilkan kelapa sawit terbesar di Indonesia, inovasi pengolahan
hilirisasi kelapa sawitnya masih belum optimal. Hal ini perlu dianalisa lebih spesifik
seperti apakah upaya pemerintah dalam pengembangan hilirisasi kelapa sawit di
Sumatera Selatan, lalu mengapa industri-industri kelapa sawit Sumatera Selatan sampai
saat ini masih sangat bertumpu pada produksi CPO dan belum siap untuk mengekspor

produk hilirnya.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana upaya pengembangan GVC (Global Value Chain) atau Rantai Nilai Global

pada komoditas kelapa sawit provinsi Sumatera Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan menjelaskan arus ekspor produksi minyak sawit Sumatera Selatan
untuk mengetahui tujuan ekspor komoditas kelapa sawit Sumatera Selatan.
2. Menjelaskan tentang rantai nilai kelapa sawit, untuk mengetahui perkembangan

hilirisasi yang terjadi pada industri komoditas kelapa sawit di Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan ilmu baru bagi
para penstudi Hubungan Internasional dalam bidang studi Global Value Chain
(GVC)

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi para pelaku

ekspor minyak sawit, akademisi, institusi
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